ABSTRAK
Nur Yusrina: Pemetaan Kabupaten/Kota di Sumatera Barat berdasarkan
Indikator Kemiskinan Tahun 2019 menggunakan Analisis
Biplot

Jumlah penduduk miskin di Provinsi Sumatera Barat berada diurutan 18 di
Indonesia. Meningkatnya penduduk miskin usia 15 tahun ke atas yang tidak
bekerja, Tingkat Pengangguran Terbuka meningkat di 7 Kabupaten/Kota dan
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja menurun di 9 Kabupaten/Kota di Sumatera
Barat. Oleh karena itu untuk melihat faktor kemiskinan apa yang dominan
digunakan analisis biplot. Biplot yang merupakan salah satu teknik analisis
multivariat yang dapat memberikan gambaran secara grafik tentang keragaman
dari variabel yang diamati, hubungan antar variabel, mengetahui kedekatan antar
objek serta nilai variabel pada suatu objek dapat digunakan untuk memetakan
Kabupaten/Kota di Sumatera Barat berdasarkan indikator kemiskinan tahun 2019.

Penelitian ini merupakan penelitian terapan yang diawali dengan mempelajari
dan menganalisis teori-teori yang relevan dengan permasalahan, kemudian
dilanjutkan dengan pengambilan data. Data yang digunakan adalah data sekunder
yang diperoleh dari BPS Sumatera Barat. Variabel dalam penelitian ini ada 5
berdasarkan indikator kemiskinan yaitu persentase penduduk miskin usia 15 tahun
ke atas yang tidak bekerja, tingkat pengangguran terbuka, rumah tangga yang
memiliki akses terhadap sumber air minum layak, pengeluaran perkapita untuk
makanan dan tingkat partisipasi angkatan kerja sedangkan objeknya adalah 19
Kabupaten/Kota yang ada di Sumatera Barat.

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan hal berikut.
Variabel yang paling beragam ialah persentase rumah tangga memiliki akses
terhadap sumber air minum layak. Variabel persentase penduduk miskin usia 15
tahun ke atas yang tidak bekerja memiliki hubungan yang paling kuat atau positif
dengan tingkat pengangguran terbuka dan rumah tangga memiliki akses terhadap
sumber air minum layak. Persentase penduduk miskin usia 15 tahun ke atas yang
tidak bekerja dan persentase Tingkat Pengangguran Terbuka rata-rata tinggi pada
Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten Agam, Kota Padang, Kota Padang
Panjang, dan Kota Pariaman.
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